V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Fisiografi Kecamatan Playen

Kecamatan Playen adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Gunungkidul Provinsi Daerah Issmewa Y ogyakarta, dengan | bukotanya Wonosari.
Wilayah Kecamatan Playen berada di Zona Tengah disebut wilayah
pengembangan Ledok Wonosari, dengan ketinggian 150 m - 200 m. dpl. Jenis
tanah didominasi oleh asosias mediteran merah dan grumosol hitam dengan
bahan induk batu kapur. Sehingga meskipun musim kemarau panjang, partikel-
partikel air masih mampu bertahan. Terdapat sungai di atas tanah, tetapi dimusim
kemarau kering. Kedalaman air tanah berkisar antara 60 m - 120 m di bawah
permukaan tanah.

Karakteristik wilayah Kecamatan Playen sebagai kawasan pengembangan

budidaya tanaman bambu dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 1. Karakteristik wilayah Kecamatan Playen
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Wilayah Kecamatan Playen merupakan daerah yang sebagian besar bertopogrefi
datar, namun ada juga Desa yang memiliki topografi yang curam. Dari gambar 1. di atas
dapat dilihat ada pegunungan dan juga dilewati oleh aliran sungai yang cukup besar.

Tabel 1. Letak Geografis dan Kemiringan Lahan 4 (empat) Desa di Kecamatan Playen

Kabupaten Gunungkidul, 2014
No Kecamatan/Desa Letak Geografis Kemiringan L ahan

1 Banyusoca Lereng Sedang

2 Bandung Hamparan Landai

3  Bleberan Hamparan Landai

4  Dengok Hamparan Landai

Sumber : Bagian Administrass Pemerintah  Umum Sekertariat Daerah Kabupaten
Gunungkidul

Luas wilayah Kecamatan Playen 1.485,36 km®. Kecamatan Playen teretak di sebelah
selatan Kota Wonosari dengan Koordinat : 070 55 17,3” LS, 1100 34’ 35,7” BT (Playen),
jumlah Desa dibagi menjadi 13 Desa. Dengan letak geografis dan kemiringan lahan sedang
dan landai.

Tabel 2. Luas Desadi Kecamatan Playen menurut Desa

No NamaKeurahan LuasDesa Per sentase Luas Desa
Terhadap Luas Kecamatan
(%)

1 Banyusoca 2.035,11 19,48

2  Bandung 401,33 3,84

3  Bleberan 1.626,10 15,58

4  Dngok 401,11 3,84

Sember : BPS Gunungkidul 2014

Penilaian kesesuian lahan dilakukan dengan cara mencocokkan antara kualitas lahan
dengan persyaratan tumbuh tanaman bambu. Wilayah Kecamatan Playen termasuk daerah
beriklim tropis dengan topografi wilayah yang didominasi daerah kawasan hamparan dan
lereng. Kondis umum klimatologi Kecamatan Playen secara umum menunjukkan dengan
curah hujan berjumlah 2.198 mm per 30 tahun dengan rata-rata 187 hari/tahun. Bulan basah 7
bulan sedangkan bulan kering berkisar 5 bulan.
Tabel 3. Curah Hujan di Kecamatan Playen

Curah Hujan (Milimeter)

Jn Peéb Ma Apr Me Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jmh
392 394 313 200 120 64 28 17 24 97 230 319 2198
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Sumber : BMKG stasiun klimatologi Y ogyakarta. 2016

Kecamatan Playen memiliki suhu udara rata-rata harian 27,7°C, suhu minimum 23,2°C
dan suhu maksimum 32,4°C. kelembapan nisbi berkisar antara 80% - 85%, tidak terlalu
dipengaruhi oleh tinggi tempat, tetapi lebih dipengaruhi oleh musim. Dari hasil observasi
dilapangan tanaman bambu yang banyak berkembang di daerah Kecamatan Playen ada tiga
jenis bambu, yaitu bambu petung (Dendrocalamus asper back), bambu wulung
(Gigantochloa atrovilacae Widjaja) dan bambu apus (Gigantrochloa apus).

Jenis tanaman bambu yang banyak tumbuh di wilayah Kecamatan Playen pada empat

desa dapat dilihat pada gambar berikut ini.

a Bamu Petung b. Bambu Apus
(Dendrocalamus asper back) (Gigantrochloa apus).
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c. Bambu Wulung
(Gigantochloa atrovilacae Widjaja)
Gambar 2. Jenis Tanaman Bambu

Ketiga jenis tanaman bambu tersebut memiliki karakteristik dan manfaat yang berbeda

antara satu samalain.

a. Bambu Petung (Dendrocalamus asper Back)

1.

2.

5.

6.

Karakteristik : Rumpun agak Jarang

Batang : Besar, Diameter pangkal batang ckelat, petung biru, petung hitam, ruas
berbulu ckelat keabu - abuan, jumlah 51 ruas, buku 1-11 ada likar akar udara yang
sangat menonjol.

Cabang : mulai buku pertengahan sampai ujung batang, 1 cabang menonjol besar, 4-5
cabang; daun lebar x panjang 3,9 x 40 cm; rebung cokelat, lidah pelepah rebung
berwarna ungu, 100-400 rumpun/hektar

Tempat tumbuh : tumbuh pada tempat dataran rendah, daerah berbukit-bukit mulai
ketinggian 10-1.000 m dpl. Termasuk jenis tidak tahan genangan air sehingga jika
dibudidayakan harus dipilih di lahan kering. Pertumbuhan paling baik pada tempat-
tempat dengan tipe hujan A dan B dengan curah hujan <2.000 mm/tahun.

Persebaran : Banyusoco, Bandung, Bleberan dan Dengok

Pemanfaatan : kontruksi bangunan Kandang Ayam,

b. Bambu Apus (Gigantrochloa apus)

1.

Karakteristik : rumpun padat, 2 (dua) macam yaitu tegak dan doyong, batang berukuran
sedang, diameter beukuran 7-12 cm, tinggi 14-16 meter, tebal dinding 11-14 mm.
Batang muda, tertutup oleh bulu warna cokelat dan merata, setelah tua menghilang dan
batang lebih terlihat hijau keunguan, ruas buku 50,8 cm sebanyak 32 buah, dengan
diameter batang 4-12 cm, percabangan mulai batang bagian tengah, terdiri dari 5-10

cabang, satu cabang berukuran besar dan menonjol jelas, pelepah batang tertutup bulu



40

warna ckelat, tidak mudah luruh sampai umur 2 tahun, dari jauh tampak berbelang-
belang teratur antara warna hijau batang dengan warna cokelat tua pelepah batang, daun
13-49 x 2-9 cm, bagian bawah permukaan daun agak berbulu. Rebung hijau tertutup
pelepah rebung berbulu cokelat dan sangat pahit.

2. Tempat tumbuh : pada tanah kering, tidak tahan tergenang air. Tumbuh pada berbagai
ketinggian mulal dari dataran rendah agak jauh dari pantai sampai ketinggian > 1.700 m
dpl dengan sebaran tipe iklim A yang sangat basah, tipe iklim B yang basah kering
sampai tipeiklim C yang kering.

3. Persebaran : Banyusoca, Bandung, Bleberan dan Dengok

4. Pemanfaatan : Konstruksi anyaman dan bangunan

c. Bambu Wulung (Gigantochloa atrovilacae)

1. Karakteristik : batang berwarna hitam sampai hitam keunguan. Di beberapa tempat juga
sering di jumpal warna hitam/ ungunya agak bercampur dengan hijau. Ruas-ruas agak
sedikit membengkok pada buku. Percabangan dimulai dari buku bagian tengah sampai
jujung, terdapat akar-akar areal di buku bagian tengah sampai ujung, terdapat akar-akar
area buku bagian bawah. Tinggi batang dapat mencapai 14 meter dengan diameter 11
cm.

2. Tempat Tumbuh : tumbuh baik di daerah bertipe iklim A, B dan C dengan curah hujan
> 1.800 mm/tahun, pada tanah-tanah tidak tergenang air, dari dataran rendah sampai
ketinggian > 1.000 m. dpl.

3. Penyebaran : Banyusoca, Bandung, Bleberan dan Dengok

4. Pemanfaatan : aneka kergjinan furnitur dan alat musik

B. AnalisisKesesuaian Budidaya Tanaman Bambu
Kecocokkan suatu lahan dipengaruhi beberapa sifat tanah dan karakteristik suatu lahan,

diantaranya sifat fisik dan kimia. Untuk mengetahui kecocokkan suatu lahan untuk budidaya
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tanaman bambu, harus diketahui syarat tumbuh tanaman bambu terlebih dulu, berdasarkan
data dari literatur persyaratan tersebut terdiri dari jenis tanah, iklim, ketinggian tempat dan
topografi, temperatur, curah hujan, media perakaran, bahaya erosi dan hara tersedia.

Karakteristik lahan pada empat desa di Kecamatan Playen dapat dilihat pada gambar

berikut ini.

b. DesaBleberan d. DesaDengok
Gambar 3. Keadaan Wilayah Per Desa

Berdasarkan hasil observas yang telah dilakukan pada empat Desa di Kecamatan
Playen, diketahui keadaan geografis wilayah pada kawasan tersebut didominasi dengan
kawasan hamparan dan lereng (Gambar 5). Di Desa Bandung, Bleberan dan Dengok
didominasi oleh kawasan hamparan namun pada kawasan di Desa Banyusoca didominasi

oleh lereng. Dari hasil observasi di empat Desa tersebut ditemukan berbagai jenis tanaman
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bambu yang tumbuh pada wilayah tersebut. Maka secara teknis ketiga jenis tanaman bambu

tersebut sesuai untuk dibudidayakan pada wilayah Kecamatan Playen.

budidaya tanaman bambu dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 15. Karakteristik kondisi lahan di Kecamatan Playen diempat Desa.

Karakteristik kondis lahan pada empat Desa di Kecamatan Playen sebagai kawasan

No

1

2

(o2}

Karakteristik
Lahan
Jenis Tanah

Topografi

Ketinggian

Tempat

(mdpl)

IKlim

a Temperatur °C

b. Curah Hujan
per tahun
(mm)

Media Perakaran

a Tekstur

b. Kedalaman
Tanah (cm)

Bahaya Eros atau

Kemiringan (%)

L okas (Desa)

Banyusoca
Mediteran

Bergunung
94 - 241
m. dpl

27,7°C
2.198 mm

Lempung
60

5% - 55%
30-28°

Bandung
Grumusol

Berombak
200-221
m. dpl

27,7°C
2.198 mm

Lempung
75

2% - 5%
1°-3°

Bleberan
Grumusol

Berombak
167 - 183 m.
Dpl

27,7°C
2.198 mm

Lempung
80

5% - 18%
3°-10°

Dengok
Grumus
ol

Beromb

176 -
196
m. dpl

27,7°C
2.198
mm

Lempu
ng

75

2% -
5%
1°-3°

Sumber : Hasil Penelitian di Kecamatan Playen 2016

Berdasarkan hasil observas jenis tanah yang terdapat di wilayah Kecamatan Playen

diketahui ada dua jenis, yaitu tanah mediteran dan tanah grumusol. Tanah mediteran adalah

tanah hasil pelapukan batuan kapur keras dan batuan sedimen. Warna tanah ini berkisar

antara merah sampai keckelatan. Tanah mediteran banyak terdapat pada dasar-dasar dolina

(cekungan batuan kapur) dan merupakan tanah pertanian yang subur di daerah kapur dari
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pada jenis tanah kapur yang lainnya dan tanah grumusol merupakan tanah dengan warna
kelabu hingga hitam serta memiliki pH netral hingga alkalis.

Di Indonesia, jenis tanah ini terbentuk pada tempat-tempat yang tingginya tidak lebih
dari 300 m di atas permukaan laut dengan topografi agak bergelombang hingga berbukit,
temperatur rata-rata 25°C, curah hujan < 2.500 mm, dengan pergantian musim hujan dan
kemarau yang nyata. Dari hasil pendlitian jenis tanah di Desa Bandung, Desa Bleberan dan
Desa Dengok di dominasi oleh jenis tanah gurumusol Dan di Desa Banyusoca di dominasi
oleh tanah mediteran. Menurut data dari literatur budidaya tanaman bambu. Kebutuhan jenis
tanah untuk tanaman bambu adalah jenis tanah asosiasi latosol merah, latosol merah
keckelatan, Laterit dan Grumusol (Sutiyono, dkk.,1996). Jadi potensi pengembangan bambu
pada jenis tanah tersebut sesuai untuk tanaman bambu.

1. Faktor Iklim
a Temperatur
Berdasarkan tabel 14. temperatur udara rata-rata di 4 (empat) Desa tersebut
menunjukkan nilai yang sama 27,7° C. Lingkungan yang sesuai dengan tanaman bambu

adalah yang bersuhu sekitar 8,8-36° C (Berlin, N.V.A., dan Estu Rahayu 1995).

Pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti temperatur akan

pada umumnya akan menunjukkan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhannya.

Setigp tumbuhan memiliki adaptasi terhadap perubahan temperatur seperti tumbuhan

tropis yang peka terhadap temperatur tinggi namun tidak peka terhadap temperatur

yang mencapal titik. Menurut data hasil observasi dan literatur kondsi suhu di wilayah

kecamatan Playen berpotensi untuk pengembangan budidaya tanaman bambu.

b. Curah Hujan
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Berdasarkan Tabel 14. curah hujan rata-rata per tahun di 4 empat Desa di
Kecamatan Playen berjumlah 2198 mm per tahun. Menurut data dari literatur,
kebutuhan curah hujan minimum untuk budidaya tanaman bambu adalah 1.020 mm per
tahun (Kementerian Perdagangan, 2011) Dari data curah hujan yang di peroleh pada
wilayah tersebut, pengembangan budidaya bambu di wilayah tersebut sesai untuk
tanaman bambu karna memiliki curah hujan yang cukup untuk tanaman bambu.

2. Ketinggian Tempat
Berdasarkan Tabel 1. ketinggian tempat pada 4 empat Desa di kecamatan playen
memiliki ketinggian yang berbeda-beda di Desa banyusoca ketinggian tempat 94-241
m. dpl Desa bandung 200-221 m. dpl Desa bleberan 167-183 m. dpl dan Desa dengok
176-196 m. dpl. Menurut data literatur karakteristik ketinggian tempat untuk budidaya
tanaman bambu bisa dijumpai dari daerah rendah sampa dataran tinggi, dari
pegunungan berbukit-bukit dengan kelerengan curam sampai landai (Sastrapradja, dkk.,
1977).
3. Topografi
Berdasarkan Tabel 14. Kondisi Topografi di wilayah Kecamatan Playen Terdapat
dua jenis topografi, wilayah Desa Banyusoca do dominasi oleh kondisi topografi
bergunung/lereng. Sedangkan di wilayah Desa Bandung, Desa Bleberan dan Desa
Dengok, kondisi topografi wilayah berombak. Menurut kebutuhan untuk budidaya
tanaman bambu, bambu dapat tumbu pada tiga bentuk topografi, dari berombak,
bergelombang, sampai bergunung (Sastrapradja, dkk., 1977). Jadi tanaman bambu
sesuai untuk di kembangkan pada topografi di kawasan tersebu.
4. Media Perakaran
Pengukuran media perakaran pada tanaman bambu pada empat Desa di wilayah

Kecamatan Playen dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Berdasarkan Tabel 14. Tekstur tanah dan kedalaman tanah pada 4 empat Desa di
Kecamatan Playen memiliki tekstur dan tingkat kedalaman tanah yang berbeda-beda.
Di Desa Banyusoca tekstur tanah berpasir dengan kedalaman tanah 60 cm, Desa
Bandung tekstur tanah lempung dengan kedalaman tanah 75 cm, Desa Bleberan tekstur
tanah lempung dengan kedalaman tanah 80 cm dan Desa Dengok tekstur tanah
lempung berpasir dengan kedalaman tanah 75 cm. Bambu dapat tumbuh diberbagai
jenis tanah, mulai dari tanah berat sampai ringan, tanah kering sampai becek dan dari
subur sampai kurang subur. Juga dari tanah pegunungan yang berbukit sampai tanah
yang landai. Perbedaan jenis tanah dapat berpengaruh terhadap kemampuan
perebungan bambu (Setiyanto 2013).

5. BahayaErosi
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Berdasarkan Tabel 14. Lereng atau kemiringan tanah pada 4 empat Desa di
Kecamatan Playen memiliki kemiringan yang berbeda-beda di Desa banyusoca
kemiringan lahan 5-55%, Desa Bandung kemiringan lahan 2-5%, Desa Bleberan
kemiringan lahan 5-18% dan Desa Dengok kemiringan lahan 2-5%. Menurut data yang
diperoleh maka Desa Bandung, Desa Bleberan dan Desa Dengok tidak memilk potensi
terjadinya erosi, karna pada wilayah tersebut didominasi oleh wilayah hamparan.
Sedangkan di Desa Banyusoco, potensi terjadinya bahaya erosi cukup tinggai menurut
data yang di peroleh wilayah tersebut didominasi oleh pengunungan atau lereng yang
curam. Namun berdasarkan data kebutuhan tanaman bambu. Bambu dapat tumbuh pada
kemiringan 3 % sampa > 30 % (Sastrapradja, dkk., 1977). Maka tanaman bambu

sesual untuk di kembangkan di wilayah tersebut.

6. HaraTersedia

Kandungan unsur hara yang tersedia pada empat Desa di Kecamatan Playen

sebagai kawasan budidaya tanaman bambu dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Kandungan Hara Tersedia di Kecamatan Playen per Desa

No HaraTersedia Lokas (Desa)

Banyusoca  Bandung Bleberan  Dengok
1 N total (%) 0,27 0,38 0,36 0,38
2 P,Os mg/kg 662,38 1082,19 1072,19 1115,83
3 K,0 mg/kg 666,19 939,47 525,55 673,71
4 pH 7,00 7,22 7,16 7.05
5 Bahan Organik (%) 7,292 2,646 5,959 5,254

Sumber : Hasil Uji di Laboratorium LPPT UGM dan Laboratotium FP UMY 2016

a N total

Berdasarkan Tabel 14. hasil uji kandungan Tota N yang dilakukan di
Laboratorium LPPT UGM kandungan Tota N di Desa Banyusoca 0.27 %, Desa
Bandung 0.38 %, Desa Bleberan 0.36 %, Desa Dengok 0.38 %. Kandungan N total
Paling tinggi terdapat di Desa Bandung dan Desa Dengok. Serta kandungan N total

terendah terdapat di Desa Banyusoca. Namun dari data hasil observasi tanaman bambu
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yang banyak tumbuh subur yaitu tedapat di Desa Dengok, Bleberan dan Bandung. Jadi
bisa disimpulkan bahwa kandungan N total yang sesuai untuk kebutuhan tanaman
bambu adalah 0,36 sampai 0,38 % Karna unsur nitrogen sangat penting dalam tahap
awal pertumbuhan tanaman.

Fungs nitrogen bagi pertumbuhan tanaman bambu secara umum adalah untuk
memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanaman yang tumbu pada tanah yang
cukup N, biasanya akan berwarna lebih hijau, selain itu nitrogen berfungsi dalam
pembentukan protein. Maka tanaman bambu yang tumbuh pada wilayah Bandung dan
Dengok akan terlihat lebih hijau karena di wilayah tersebut memiliki kandungan
nitrogen yang lebih tinggi. Sehingga pertumbuhan tanaman bambu pada fase
vegetatifnya lebih baik. Sedangkan untuk fase generatif, tanaman yang kekurangan
unsur nitrogen otomatis pertumbuhannya akan menjadi lambat bahkan menjadi kerdil,
sehingga akan menghambat dalam pembentukan bunga dan akar muda untuk
pertumbuhan anakan tanaman bambu yang baru.

b. Fosfor P,Os

Berdasarkan hasil uji kandungan P,Os yang dilakukan di Laboratorium LPPT
UGM dengan metode Spektrofotometri UV-vis di ketahui kandungan P,Os di Desa
Banyusoca 662,38 Mg/kg, Desa Bandung 1072,19 Mg/kg, Desa Bleberan 1082,14,
Desa Dengok 1115,83 Mg/kg. Kandungan fosfor paling tinggi terdapat di Desa
Dengok. Namun dari data hasil observas tanamanan bambu di Desa Bandung,
Bleberan dan Dengok terlihat Iebih banyak dan subur, sehingga dapat di ketahui bahwa
kandungan fosfor yang sesuai untuk kebutuhan tanaman bambu adalah 1072,19 sampai
1115,83. kandungan fosfor paling rendah terdapat di Desa Banyusoca.

Fungs fosfor terhadap pertumbuhan tanaman bambu secara umum adalah untuk

pembelahan sel, pembentukan abumin, pembentukan bunga, buah dan biji. Jadi
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kaitannya unsur fosfor untuk tanaman bambu pada fase vegetatif adalah sebagai
perangsang tumbuhan akar pada masa awal pertumbuhan, sedangkan kaitannya unsur
fosfor pada fase generatif adalah sebagal pembawa sifat genetik tanaman dan
perkembangbiakan tanaman yang baru. Sehingga tanaman bambu yang kekurangan
unsur fosfor akan lebih lambat dalam berkembangbiak, seperti yang dapat di Desa
Banyusoco, rumpun yang terdapat di wilayah tersebut |ebih sedikit.

c. Kaium KO

Berdasarkan hasil uji kandungan kalium yang dilakukan di Laboratorium LPPT
UGM dengan metode SSA-nyala di ketahui kandungan kalium di Desa Banyusoca
666,19 Mg/kg, Desa Bandung 939,47, Mg/kg, Desa Bleberan, 525,55 Desa Dengok
673,71 Mg/kg. Kandungan kalium tertinggi terdapat di Desa Bandung dan kandungan
kalium paling rendah terdapat di Desa Bleberan. Kebutuhan kalium yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman bambu adalah 939,47 sampal 525,55. Karena diketahui dari hasil
observasi dilapangan tanaman bambu yang tumbuh di Desa Bandung, Bleberan dan
Dengok lebih subur.

Fungs kalium terhadap tanaman adalah untuk meningkatkan proses fotosintesis,
mengefisienkan penggunaan air, mempertahankan tugor, membentuk batang lebih kuat,
sebagai aktivator bermacam-macam enzim, memperkuat akar tanaman sehingga
tanaman tidak mudah rebah dan meninggkatkan ketahanan terhadap penyakit (
Dobermann dan Fairhurst. 2000).

Secara umum kaitanya unsur kalium pada fase vegetatif terhadap pertumbuhan
tanaman adalah sebagal pengatur proses potosintesis terhadap pertumbuhan tanaman
jika unsur fosfor dimaksimalkan maka proses fotosintesis akan turun dan pertmbuhan

tanaman akan menjadi terhambat. Kemudian peranan unsur kalium pada fase generatif
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yaitu untuk meningkatkan kualitas batang, buah dan biji. Maka unsur kalium juga bisa
menjadikan batang bambu menjadi lebih kuat dan tahan terhadap serangan hama.
d. pH Tanah

Berdasarkan Tabel 14. Kandungan pH tanah pada 4 empat Desa di Kecamatan
Playen memiliki kandungan pH yang berbeda-beda. Di Desa Banyusoco 7,00, Desa
Bandung 7,22, Desa Bleberan 7,16 dan Desa Dengok 7,05. Karakteristik pH tanah
untuk budidaya bambu menurut literatur, Bambu dapat tumbuh pada tanah yang
bereaks masam dengan pH 3,5, dan umumnya menghendaki tanah yang pH nya 5,0
sampal 6,5. Pada tanah yang subur tanaman bambu akan tumbuh dengan baik karena
kebutuhan makanan bagi tanaman tersebut akan terpenuhi (Berlin dan Estu, 1995). Dari
hasil penelitian kandungan pH di empat Desa di Kecamatan Playen memiliki pH yang
relatif basah sehingga kurang sesuai untuk kebutuhan tanaman bambu yang
memerlukan pH tanah asam.
e. Bahan Organik

Berdasarkan Tabel 14. Kandungan kandungan bahan organik pada 4 (empat)
Desa di Kecamatan Playen memiliki kandungan bahan organik yang berbeda-beda di
Desa Banyusoco kandungan bahan organik 7,292%, Desa Bandung 2,646%, Desa
Bleberan 5,959% dan Desa Dengok 5,254%. Dari hasil observasi, tanaman bambu tidak
terldu banyak membutuhkan bahan organik yang tinggi, terlihat dari data yang di
peroleh dari hasil penelitian Desa Bandung, Bleberan dan Dengok tanaman bambu
lebih tumbu subur dari pada di Desa Banyusoca.

Bahan organik memiliki peranan kimia di dalam menyediakan N, P dan S untuk
tanaman peranan biologis di dalam mempengaruhi aktifitas organisme mikroflora dan

mikrofauna, serta peranan fisik di dalam memperbaiki struktur tanah dan lainnya. Hal
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ini akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang tumbuh di tanah tersebut. Besarnya
pengaruh ini bervarias tergantung perubahan pada setiap faktor utama lingkungan.
C. Potens Kawasan untuk Pengembangan Bambu

Berdasarkan hasil analisis karakteristik fisiografi wilayah dan hasil analisis sampel
tanah yang dilakukan di wilayah Kecamatan Playen, menurut data Tabel 15. Dan Tabel 16.
diperkirakan wilayah Kecamatan Playen merupakan kawasan yang memiliki potens sebagai
wilayah kawasan pengembangan budidaya tanaman bambu, khususnya jenis bambu petung
(Dendrocalamus asper back), bambu wulung (Gigantochloa atrovilacae Widjaja) dan
bambu apus (Gigantrochloa apus). Potensi yang ada dapat di ketahui berdasarkan data yang
telah di peroleh dari hasil penelitian yang berupa hasil analisi karakteristik wilayah dan
kandungan unsur hara pada tanah di wilayah Kecamatan Playen.

Kemudian di padukan dengan data yang di peroleh dari literatur persyaratan tumbuh
tanaman bambu. Data yang sudah dianalisis kemudian disesuaikan dengan kebutukan syarat
tumbuh tanaman bambu sehingga dapat diketahui karakteristik lahan yang sesuai untuk
kebutuhan tanaman bambu. potensi kawasan yang terdapat di Kecamatan Playen untuk
pengembangan budidaya tanaman bambu diantaranya :

1. Kondis fisiografi wilayah
Berdasarkan data dari hasil penelitan kondisi fisiografi wilayah di Kecamatan Playen
banyak memiliki kesesuaian dengan kebutuhan syarat tumbuh tanaman bambu, salah satu
diantaranya adalah ketinggian tempat, jenis tanah, unsur hara, kedalaman air tanah,
topografi, curah hujan dan suhu.
2. Kandungan unsur haradi tanah
Berdasarkan has analisis sampel tanah yang dilakukan di laboratorium, kandungan
unsur hara yang terdapat pada tanah di wilayah Kecamatan Playen, memilik banyak

kesesuaian dengan kebutuhan syarat tumbuh tanaman bambu.
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